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KjipersemBahkan Vntu£

Mama papa...
Yang Tercinta dan Terpasifi, ‘Cahaya’yang takjpemah CeCah menerangi mem6erikgn 
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sebagai putri <Rghman Yani dan ‘Elmiyana. Yerima kasih Mama (Papa.
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nasehatin dan dengerin cerita-cerita Rgyan ya. Ndut, yang selalu sayang dan 
semangat Buatin ‘i6at’ Buat tyart iBi juru dengan segenap perhatiannya. Rgyan 
cinta dan sayang Banget dengan Wyaikt Ndut, dan ‘ibu (juru'

Adekjadek&u tersayang...
ABam Anca, (Dedek Liyan, Aa’ Yartdt, Adek (Deyan, yang memBuat ‘hu-cakj 
semangat Buat pulang, nggak, kf^ayartg sepinya hidup tanpa kalian. Ayo qta 
semangat Buat Mama <Papa Bahagia, okg? Jfu-cak, yakin ‘The <Five Yan’ Bisa 
ngewujudin harapan Mama (Papa. ‘The <Five Yan? kita Banget...

Seseorang...
Yang keCak,menjadi ‘teman’ menjalani hidup. Rgyan yakin ‘engkau’ adalah orang 
yang terBaikyang Adah Berikan untukjR&yan.



KATA PENGANTAR

Puji syukur Alhamdulillah dipanjatkan kepada Allah SWT, atas bekat rahmat- 

Nya jualah maka pengalaman belajar riset (PBR) ini dapat diselesaikan. Solawat 
kepada Nabi Muhammad SAW karena membawa dari zaman jahiliyah ke zaman 

yang terang benderang ini. Hasil penelitian ini diajukan untuk memenuhi sebagian 

dari syarat-syarat guna memperoleh sebutan Saijana Kedokteran Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya.
Keputihan atau leukorea merupakan salah satu bentuk keadaan patologis dari 

vagina discharge, dimana cairan yang berlebihan dengan konsistensi, warna, dan bau 

yang berbeda dengan keputihan fisiologis. Leukorea bukan merupakan suatu penyakit 
melainkan suatu gejala penyakit yang paling sering ditemukan. Pengetahuan yang 

dimiliki mengenai keputihan mempengaruhi sikap dan upaya personal seseorang 

dalam mencegah dan mengobati keputihan. Hasil penelitian ini mendeskripsikan 

pengetahuan, sikap, dan upaya personal mahasiswi angakatan 2002-2004 di 
Universitas Muhammadiyah Palembang.

Ucapan terima kasih srbesar-besamya disampaikan kepada seluruh dosen atas 
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metodologi dr. Eriai Bahar MSc, terima kasih atas bimbingan dan arahan yang 

diberikan sehingga PBR ini dapat diselesaikan. Guru-guruku sejak TK hingga SLTA, 
terima kasih tak terhingga, tanpa kalian penulis tidak mungkin sampai ke jenjang ini. 
Pembantu rektor I UMP bapak Drs. H. Zainal Abidin Gaffar dan staf BAU UMP 

beserta mahasiswi-mahasiswi UMP, atas keijasamanya sehingga penelitian ini dapat 
terlaksana. Sahabat-sahabatku dodo lenlee, beli putu, oeni inoe\ enny, okta, novee, 
dan een, thanks for good and bad time in our friendship, one way to be better. Kak 
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ambil data, abank zili, Nurwan+Agum untuk berbagi keceriaan. Dea, Ruri, Soma, 
Bakar+Diana, Ayuk NuruI, dan mumut, makasih untuk kebersamaannya. Luv U all
guys.

Kritik dan saran membangun sangat diharapkan untuk kesempurnaan dari 
setiap kekeliruan yang ada dalam penelitian ini. Semoga hasil penelitian ini dapat 
bermanfaat bagi kemajuan ilmu kesehatan dan peningkatan kualitas kesehatan 

masyarakat umumnya, dan wanita khususnya terutama para mahasiswi.?
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ABSTRAK

PENGETAHUAN, SIKAP DAN UPAYA PERSONAL MAHASISWI 
ANGKATAN 2002 - 2004 TERHADAP LEUKOREA DI 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG

(Efriyan Imantika R, 48 halaman, Juni 2005 )

Keputihan atau leukorea merupakan salah satu bentuk keadaan patologis dari vagina discharge, 
dimana cairan yang keluar berlebihan disertai ciri-ciri lain dalam konsistensi, warna, bau cairan yang 
berbeda dengan ciri cairan yang fisiologis. Leukorea bukan merupakan suatu penyakit melainkan suatu 
gejala penyakit yang paling sering ditemukan. Hampir setiap wanita mengalami keputihan baik yang 
fisiologis maupun yang patologis dengan berbagai penyebab yang berbeda-beda. Ini menyebabkan upaya 
pengobatan terhadap keputihan pun berbeda.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pengetahuan, sikap dan upaya 
personal mahasiswi Universitas Muhammadiyah Palembang terhadap keputihan. Penelitan yang 
dilakukan adalah survei deskriptif dengan pendekatan cross sectional yang dilakukan pada bulan Mei 
2005. Populasi penelitian adalah mahasiswi Universitas Muhammadiyah Palembang angkatan 2002 - 
2004. Sampel penelitian adalah 200 mahasiswa dari seluruh populasi yang dipilih menggunakan metode 
stratifiedrandom sampling yaitu sebesar 10 % dari seluruh populasi.

Hasil penelitian menunjukkan 94,5% responden pernah mengalami keputihan. Hanya 8 % 
responden yang mengetahui dengan baik penyebab keputihan. Dan 98,5% responden bersikap setuju 
mencari informasi mendalam mengenai keputihan. Berbagai upaya personal pun dilakukan oleh 93,5% 
responden untuk mencegah keputihan walaupun upaya-upaya yang dilakukan ini tidak sepenuhnya 
benar.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengetahuan sebagian besar responden mengenai 
keputihan masih kurang sehingga mempengaruhi sikap dan upaya personal yang mereka lakukan untuk 
mencegah ataupun mengobati keputihan. Untuk itu disarankan agar responden berusaha untuk mencari 
informasi mendalam mengenai keputihan sehingga dapat mengatasi masalah keputihan ini dengan 
yang tepat.

Kata kunci: keputihan, pengetahuan, sikap, upaya personal

cara

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Cairan yang keluar dari liang vagina atau vaginal discharge dapat 

disebabkan oleh keadaan fisiologis maupun patologis. Secara fisiologis vagina
Bilamengeluarkan lendir dalam jumlah sedikit dan tanpa keluhan subjektif, 

cairan yang keluar dari vagina berlebihan dan menimbulkan keluhan subjektif 

seperti rasa gatal, tidak nyaman, tidak jernih dan berbau, maka dianggap sebagai 

keadaan patologis yang dalam bahasa medis dikenal sebagai leukorea atau flour 

albus, dan dalam masyarakat umum lebih dikenal dengan istilah keputihan atau

pektay.
Adanya leukorea harus disadari oleh setiap wanita, karena dapat 

merupakan suatu gejala penyakit yang berbahaya atau suatu bentuk infeksi, juga 

dapat menimbulkan ketidaknyamanan bagi penderita. Oleh karena itu setiap 

wanita harus menyadari, mengetahui dan tidak menganggapnya sebagai suatu 

hal yang biasa. Untuk dapat mengetahui, menyadari dan kemudian 

mengantisipasi hal tersebut, wanita harus memiliki pengetahuan yang cukup, 

yang dapat diperoleh baik dari tayangan televisi, majalah, ataupun hasil-hasil
y

penelitian.

Banyak wanita mengatasi leukorea dengan menggunakan cairan atau 

sabun pembersih, jamu ataupun pengobatan alternatif lain. Namun dikarenakan 

kurangnya pengetahuan yang mereka miliki, mereka tidak menyadari bahwa 

Penggunaan obat-obatan secara tidak tepat mempunyai efek yang merugikan 

bagi diri mereka sendiri. Penggunaan yang berlebihan atau tidak tepat dapat 

menyebabkan ketidakseimbangan pH vagina, matinya flora normal vagina, yang 

secara normal berfungsi sebagai bamer kuman infeksi, sehingga memudahkan 

terjadinya infeksi yang berakibat terjadinya peningkatan produksi leukorea,

1
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reaksi alergi, luka dan iritasi. Selain itu, juga menimbulkan kerugian dari segi 

finansial.2
Berdasarkan sebuah penelitian yang dilakukan pada tahun 1969, 

didapatkan 89 % wanita yang mengalami leukorea berusia dibawah 40 tahun, 

terutama wanita muda usia 17-35 tahun. Hal ini berkaitan dengan kegiatan 

hormonal atau seksual yang aktif dan kontinyu pada masa kehidupan 

reproduktif. Berdasarkan penelitian ini juga didapatkan berbagai faktor yang 

menyebabkan terjadinya leukorea, yaitu faktor lingkungan, dimana tingkat 

insiden trichomonas sebagai etiologi leukorea lebih banyak atau tinggi di daerah 

pantai dibandingkan dengan daerah pegunungan; kelembapan, peradangan pada 

alat genitalia bagian dalam (32%), dan faktor fisiologis (13%).

Menindaklanjuti adanya kesalahan dalam menanggapi dan mengatasi 

leukorea akibat kurangnya pengetahuan dan persepsi serta upaya personal yang 

benar mengenai leukorea yang berdampak tidak baik bagi penderita, maka 

diperlukan sarana untuk memperbaikinya, antara lain dengan adanya penelitian 

mengenai leukorea. Penelitian ini dilakukan untuk memperbaiki persepsi dan 

upaya personal wanita mengenai leukorea serta memperoleh gambaran yang 

sebenarnya mengenai persepsi dan upaya personal yang dilakukan mahasiswi 

terhadap leukorea.

i

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengetahuan responden mengenai leukorea?

2. Bagaimana sikap responden terhadap leukorea?

3. Apa upaya personal yang dilakukan responden dalam mengatasi leukorea?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan pengetahuan responden mengenai leukorea.

2. Mendeskripsikan sikap responden terhadap leukorea.
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3. Mendeskripsikan upaya personal yang dilakukan responden dalam 

mengatasi leukorea.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat mendeskripsikan bagaimana pengetahuan 

responden terhadap leukorea, bagaimana menyikapinya, serta upaya-upaya 

yang dilakukan untuk mengatasi leukorea sesuai pengetahuan yang dimiliki.

Hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat sebagai panduan informasi dan 

menambah pengetahuan mengenai leukorea bagi mahasiswi khususnya dan para 

wanita pada umumnya serta sebagai bahan rujukan pada penelitian di masa 

yang akan datang.
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